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ABSTRAK 

Tanah endapan/lumpur dan tumbuhan air enceng gondok sebagai hasil normalisasi fungsi selokan, sungai 

dan waduk serta meningkatnya jumlah sampah organik menjadi masalah besar di daerah perkotaan. Di sisi 

lain dalam pengembangan pertanian perkotaan masyarakat membeli tanah taman dan kompos yang 

didatangkan dari luar kota. Penelitian bertujua untuk melakukan kajian pemanfaatan bahan-bahan limbah 

organik yang selama  ini menjadi beban yang merugikan menjadi media tanam dalam pengembangan 

pertanian perkotaan.  Penelitian menggunakan percobaan faktorial dengan perlakuan faktor pertama adalah 

asal tanah endapan/lumpur perairan terdiri dari endapan/lumpur dari sungai, dari waduk, selokan jalan raya 

dan tanah taman sebagai pembanding. Perlakuan faktor dua adalah kompos dari  limbah organik perkotaan 

yang terdiri dari konsentrasi 10%, 20%, 30%, dan pembanding tanpa penambahan kompos. Hasil percobaan 

menunjukkan tidak ada interaksi antara perlakuan faktor pertama dan faktor kedua. Perlakuan asal tanah 

endapan/lumpur perairan berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman sawi, dan tanah 

endapan/lumpur dari selokan jalan raya merupakan media terbaik. Perlakuan penambahan kompos sampah 

organik perkotaan berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman sawi, dan konsentrasi 20% 

(v/v) merupakan perbandingan terbaik sebagai media tanam sawi. Tanah endapan/lumpur  dan kompos   

limbah organik perkotaan dapat dimanfaatkan sebagai media urban farming, sebagai pengganti tanah taman 

dan kompos yang selama ini didatangkan dari luar kota.  

Kata kunci: tanah endapan/lumpur, kompost, limbah organik, media tanam; pertanian kota 

ABSTRACT 

Sedimentary soil/mud and water hyacinth plants as a result of normalizing the function of ditches, rivers 

and reservoirs as well as the increasing amount of organic waste have become a major problem in urban 

areas. On the other hand, in developing urban agriculture, people buy garden land and compost imported 

from outside the city. The aim of this research is to study the use of organic waste materials which have 

been a detrimental burden as a planting medium in the development of urban agriculture. The study used a 

factorial experiment with the treatment of the first factor being the origin of sedimentary soil/water mud 

consisting of sediment/mud from rivers, reservoirs, road ditches and garden soils as a comparison. The 

second factor treatment was the concentration (amount) of compost from urban organic waste consisting of 

a concentration of 10%, 20%, 30%, and a comparison without the addition of compost. The experimental 

results showed that there was no interaction between the treatment of the first factor and the second factor. 

The treatment of sedimentary soil/water mud had a significant effect on the growth and yield of mustard 

plants, and sedimentary soil/mud from road ditches was the best medium. The addition of urban organic 
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waste compost had a significant effect on the growth and yield of mustard greens, and a concentration of 

20% (v/v) was the best comparison as a mustard planting medium. Sedimentary soil/water mud and urban 

organic waste compost can be used as urban farming media, as a substitute for garden soil and compost that 

has been imported from outside the city. 

Keywords: silt/mud soil, compost, organic waste, planting media; urban farming 

 

 

PENDAHULUAN 

Pendangkalan sungai, selokan, 

waduk di daerah perkotaan merupakan 

masalah karena menjadi penyebab 

banjir. Pemerintah setiap tahun 

melakukan pengerukan terhadap 

endapan peraiaran agar aliran air lancer 

(Haryanta et al. 2017). Pengerukan 

sedimen pada dasar saluran air dan 

waduk  sebagai metode yang paling 

efektif untuk memgembalikan fungsi 

selokan, kali dan danau (Kazberuk, 

Szulc, and Rutkowska 2021). Salah satu 

dari banyak masalah lingkungan di dunia 

modern adalah pembuangan limbah 

produksi dan konsumsi, termasuk limbah 

lumpur (Schiptsova et al. 2020). 

Pengendalian gulma air khususnya 

enceng gondok serta pengerukan saluran 

dan untuk pembuangan biomasa dan 

limbah lumpur membutuhkan biaya 

yang cukup besar bagi masyarakat 

perkotaan. Limbah yang merugikan ini 

dapat diproses menjadi bahan yang 

sangat berguna sebagai sumber nutrisi 

tanaman dalam pengembangan pertanian 

(Rahman et al. 2017). Penyebab 

menurunnya fungsi saluran air atau 

penyimpan air selain sedimen lumpur 

adalah biomas enceng gondok 

(Beesigamukama et al. 2018). 

Peningkatan jumlah penduduk 

perkotaan memunculkan tantangan  

meningkatnya impor makanan dari 

daerah pedesaan. Pengolahan sampah 

organik menjadi kompos dimanfaatkan 

untuk pengembangan  pertanian 

perkotaan dapat meningkatkan 

ketahanan pangan dan gizi, serta peluang 

inkubasi bisnis, perluasan pasar bagi 

petani dan peningkatan produktivitas. 

Pengembangan pertanian perkotaan 

sebagai kesempatan untuk 

mengeksplorasi cara lain dalam produksi 

pangan berkelanjutan (Menyuka, 

Sibanda, and Bob 2020). Masyarakat 

perkotaan dapat meningkatkan 

produktivitas pertaniannya dengan 

mengaplikasikan kompos dari limbah 

organik pada tanaman yang 

dibudidayakan, yang akan membantu 

memastikan keberlanjutan jangka 

panjang dari sistem pertanian perkotaan 

(Richardville et al. 2022). Kompos dari 

sampah organik perkotaan dapat 

meningkatkan pertumbuhan tanaman 

bunga matahari meliputi  pertambahan 

tinggi tanaman, jumlah daun, ukuran 

daun, diameter batang , diameter bunga, 

dan memperpendek umur berbunga (7 

hari), namun tidak berpengaruh terhadap 

hasil bunga matahari meliputi berat 

tandan bunga, bobot biji, dan hasil biji 

terhadap tandan bunga (Haryanta and 

Rejeki 2021). Transformasi menuju 

produksi pangan berkelanjutan 

membutuhkan nutrisi sirkular yang lebih 

baik pengelolaannya. Sampah organik 

perkotaan mengandung nutrisi dan 
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bahan organik yang relevan, namun 

hanya 4% sumber nitrogen (N) dan 

fosfor (P) perkotaan global saat ini 

didaur ulang. Suatu bentuk pendekatan 

daur ulang adalah pengomposan sampah 

perkotaan untuk tanaman hortikultura 

perkotaan (Schroder et al. 2021). Pupuk 

kompos sampah kota dapat digunakan 

untuk budidaya sawi di tanah Regosol, 

dan dengan dosis 120  g.tanaman-1 atau 

10  ton.ha-1 sudah dapat menggantikan 

pupuk kimia (NPK) (Hastuti, Rahayu, 

and Pratama 2017). Pengomposan 

limbah organik kota merupakan salah 

satu pilihan daur ulang sampah, dan 

untuk meningkatkan daya guna perlu 

meningkatkan kandungan nutrisi dengan 

menambahkan kotoran unggas, kotoran 

sapi atau ampas tebu (Sultana et al. 2021) 

Limbah lumpur perkotaan dapat 

meningkatkan produktivitas, 

mendukung daur ulang makronutrien, 

meningkatkan keberlanjutan melalui 

pengurangan abu dan pembuangan 

limbah lumpur, dan mengurangi 

ketergantungan pada pupuk mineral 

(Antonkiewicz et al. 2020). Limbah 

lumpur perkotaan mengandung N total, 

unsur P dan K yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan kompos dan pupuk 

kandang. Limbah lumpur perkotaan 

mengandung N total  antara 1,15 hingga 

2,39 persen, unsur P berkisar 2,65 hingga 

5,28 persen dan unsur K berkisar 1,08 

sampai 4,28 persen (Junus et al. 2021). 

Tanah endapan perairan berpotensi 

dimanfaatkan sebagai media tanam 

dalam pengembangan pertanian kota. 

Tanah lumpur endapan selokan 

perumahan paling remah dan lumpur 

endapan waduk yang paling bantat. 

Lumpur tanah edapan selokan paling 

potensial digunakan sebagai media 

tanam dalam pengembangan pertanian 

kota (Dwi Haryanta, Thohiron, and 

Gunawan 2017). Pemanfaatan limbah 

lumpur sebagai media pertanian perlu 

pemantauan intensif  untuk menghindari 

masalah pencemaran tanah dan efek 

berbahaya pada komunitas mikroba, 

serta pada makanan yang dihasilkan 

khususnya kandungan logam berat. 

Dengan demikian di daerah yang 

menggunakan limbah lumpur, kesuburan 

tanah, kadar nitrat, logam berat, dan 

kontaminan lainnya harus sering 

dipantau untuk menghindari dampak 

negatif (Bettiol and Ghini 2011). 

Pemanfaatan lumpur endapan 

perairan sebagai media tumbuh tanaman  

akan membantu dalam pengelolaan 

limbah perkotaan secara berkelanjutan 

sekaligus meminimalkan dampak negatif 

yang terkait dengan pembuangan lumpur 

secara tradisional (Delibacak et al. 

2020). Lumpur endapan selokan dan 

sungai dapat digunakan pengganti tanah 

kebun sebagai media tanam dalam 

pertanian kota (D Haryanta and Rejeki 

2021). Penambahan lumpur endapan 

perairan meningkatkan pertumbuhan 

tanaman sebagai hasil serapan P hampir 

dua kali lipat dibandingkan dengan tanah 

kontrol, lumpur endapan lebih kaya 

unsur hara makro dan mikro (misalnya P 

dan N) dibandingkan dengan tanah 

kontrol (Kiani et al. 2021)Pemanfaatan 

limbah lumpur meningkatkan kesuburan 

tanah dengan mengurangi pH tanah, 

meningkatkan kandungan bahan organik 
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tanah, kandungan unsur nitrogen dan 

fosfor (Shan et al. 2021). Penggunaan 

kompos eceng gondok memberikan 

alternatif yang ramah lingkungan dan 

sumber nutrisi tanah yang berkelanjutan 

(John 2017). Kesuburan dan konsentrasi 

logam berat (Cu, Zn, Pb dan Cd) dalam 

tanah meningkat sejalan dengan jumlah 

limbah lumpur perkotaan yang 

diberikan, dan secara nyata 

meningkatkan pertumbuhan bibit 

mangga meliputitinggi tanaman, 

diameter batang, biomassa dan serapan 

N, P, K. Aplikasi limbah lumpur pada 

dosis tertentu  dapat meningkatkan 

kesuburan tanah dengan konsentrasi 

logam berat (Cu, Zn, Pb dan Cd) dalam 

batas tidak melebihi ambang bats yang 

membahayakan (Chu et al. 2017). 

Aplikasi limbah lumpur perkotaan 

secara nyata meningkatkan panjang 

tanaman, dan berat panen sawi, namun 

tidak berpengaruh terhadap jumlah daun 

(Junus et al. 2021). 

Masyarakat perkotaan khususnya 

para anggota kelompok tani perlu 

mendapatkan sosialisasi dan penyuluhan 

serta testimoni petani yang sudah 

memraktekkan tentang manfaat limbah 

lumpur perkotaan dan kompos dari 

limbah organik perkotaan dalam 

menyuburkan tanah dan meningkatkan 

hasil tanaman pada sistem pertanian 

perkotaan. Masyarakat diberikan 

kemudahan akses untuk mendapatkan 

bahan limbah lumpur dan kompos dari 

limbah organik perkotaan dan diberikan 

secara gratis tidak perlu membayar 

(Kabasiita et al. 2021). Aplikasi tunggal 

limbah lumpur terbukti meningkatkan 

kandungan logam berat dalam tanah 

sekalipun tidak melebihi ambang batas, 

meningkatkan pertumbuhan dan hasil 

wortel, namun cemaran logam berat ikut 

terserap dalam jaringan wortel dan 

konsentrasi tertinggi pada daun 

(Schiptsova et al. 2020). Pemberian 

kompos sampah kota dan kompos residu 

sampah rumah tangga berpengaruh nyata  

terhadap pH tanah, produksi berat basah 

tanaman sawi, dan kandungan  Pb serta 

Cd tanah,  dengan perlakuan terbaik 

perbandingan 50% tanah + 50% kompos 

sampah kota (Siregar et al. 2014). 

Lumpur limbah dan sampah 

organik selama ini menjadi beban 

masyarakat perkotaan, menimpulkan 

gangguan lingkungan dan kesehatan 

masyarakat. Permasalahan beban limbah 

perlu dicarikan pemecahan sekaligus 

merubah menjadi sumberdaya potensial 

dalam pengembangan pertanian 

perkotaan. Penelitian bertujuan untuk 

mempelajari kemungkinan pemanfaatan 

limbah lumpur yang berasal dari 

berbagai jenis perairan sebagai media 

tanam menggantikan tanah taman, dan 

untuk mengetahui pengaruh kompos 

sampah organik perkotaan yang 

dihasilkan dari rumah kompos sebagai 

pupuk organik dalam sistem pertanian 

perkotaan.  

BAHAN DAN METODE 

Penelitian dilakukan di kebun 

percobaan dan laboratorium Fakultas 

Pertaniaan  Universitas Wijaya Kusuma 

Surabaya kapan pelaksanaannya??. 

Bahan tanah endapan diperoleh dari 

limbah pengerukan selokan, sungai dan 
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waduk yang dilakukan oleh Dinas 

Pekerjaan Umum Kota Surabaya. 

Kompos dari limbah perantingan 

dicampur dengan sampah pasar/sampah 

rumah tangga   diperoleh dari Pusat Daur 

Ulang (PDU)/ Rumah Kompos 

Jambangan Surabaya.  

Penelitian menggunakan 

percobaan faktorial dengan faktor 

pertama adalah asal tanah 

endapan/lumpur yang terdiri dari lima 

level yaitu:  

T1 : tanah endapan/lumpur dari sungai;  

T2: tanah endapan/lumpur dari waduk;  

T3: tanah endapan/lumpur dari selokan 

jalan raya;  

T4: tanah endapan/lumpur dari selokan 

perumahan; dan  

T5 : tanah taman sebagai pembanding.  

Perlakuan faktor kedua adalah 

banyaknya kompos limbah organik 

perkotaan yang ditambahkan dalam 

media tanah sehingga berat menjadi 10 

kg yang terdiri dari empat level yaitu  

B0: Kontrol (tanpa campuran kompos;  

B1: banyaknya kompos 10% dalam 

media (penambahan kompos seberat 1 

kg );   

B2 : banyaknya kompos 20%  dalam 

media (penambahan kompos sebanyak 2 

kg); dan  

B3 : banyaknya kompos 30% dalam 

media (penambahan kompos sebanyak 3 

kg).  

Jumlah kombinasi perlakuan adalah 20 

diulang tiga kali, sehingga keseluruhan 

ada 60 unit percobaan.  

Pelaksanaan penelitian dilakukan 

dengan tahapan  sebagai berikut : 

1. Menyiapkan bahan media tanah (a) 

bahan tanah endapan sungai (T1) 

diambil dari sungai (lokasi Gunung 

Sari). (b) tanah endapan waduk (T2) 

diambil dari waduk Wiyung. (c) 

untuk tanah endapan selokan jalan 

raya (T3) tanah berasal dari lokasi 

Gayungan. (d) tanah endapan selokan 

jalan perumahan (T4) diambil dari 

Wonokusumo (Surabaya utara). (e) 

untuk tanah taman (T5) dibeli di 

daerah Ketintang. Jumlah media 

tanah yang disiapkan secukupnya, 

setiap tanah digemburkan dan 

selanjutnya dikeringkan. Jumlah 

akhir media dari masing-masing jenis 

tanah setelah dikeringkan minimal 

102 kg;  

2. Menyiapkan kompos yang diperoleh 

dari  PDU Jambangan, memilih 

kompos yang sudah memasuki tahap 

akhir namun sebelum diayak, dan 

untuk memastikan kompos sudah jadi 

diinkubasi lagi selama 30-50 hari 

sampai suhu sama dengan suhu 

lingkungan.  

3. Menyiapkan bibit tanaman sawi hijau, 

benih dibeli dari Toko Trubus 

Surabaya; 

4. Menyiapkan tanah endapan/lumpur, 

ditumbuk sampai gembur dan 

dikondisikan pada keadaan kering 

angin; 

5. Menyiapkan kompos dengan 

membongkar dari tumpukan 

dikondisikan pada keadaan kering 

angin; 

6. Menyiapkan media tanam sesuai 

dengan perlakuan, dimasukkan dalam 

polibag berukuran 40x40 cm;  
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7. Menyusun letak perlakuan 

berdasarkan lay out pengacakan 

menggunakan rancangan acak 

kelompok; 

8. Menanam bibit sawi yang telah 

berumur tiga pekan atau telah berdaun 

tiga helai; 

9. Merawat tanaman khususnya 

penyiraman, pengendalian gulma 

hama dan penyakit; 

 Variabel percobaan meliputi 

panjang tanaman, jumlah daun, berat 

panen. Data yang diperoleh diolah secara 

statistik menurut prosedur analisis ragam 

untuk mengetahui pengaruh perlakuan. 

Uji Beda Nyata Terkecil (BNT) 

digunakan untuk membandingkan nilai 

tengah antar perlakuan dengan   α  = 5 % 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Panjang Tanaman 

Variabel panjang tanaman diukur 

dari pangkal batang sampai ujung daun 

terpanjang setelah semua daun ditarik ke 

atas. Pengukuran dilakukan setiap pekan 

(7 hari) mulai tanaman berumur sepekan 

setelah pemindahan bibit sampai dengan 

tanaman berumur empat pekan. Data 

panjang tanaman selengkapnya disajikan 

pada Tabel 1.  

. 

Tabel 1. Rata-rata panjang tanaman sawi hijau (cm) (Brassica rapa var. parachinensis) 

dengan perlakuan asal tanah media dan kompos limbah perkotaan  

Perlakuan 
Umur tanaman, pekan setelah tanam (PST) 

1 2 3 4 

T1 16,58 20,00 20,73 20,79   b 

T2 16,27 19,54 20,29 20,10   b 

T3 17,40 21,21 22,00 22,98   a 

T4 17,50 21,25 21,40 21,33 ab 

T5 16,38 19,69 19,88 20,17   b 

BNT 5% TN TN TN 1,89 

B0 16,72  b 19,57   b 19,93 19,33   c 

B1 16,13  b 19,58   b 20,33 21,02 bc 

B2 18,33  a 21,98   a 20,73 22,38   a 

B3 16,12   b 20,22 ab 20,43 21,57   b 

BNT 5% 1,27 1,80 TN 1,69 

Keterangan :  Angka-angka yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata pada uji BNT 5%. TN = tidak 

nyata 

Hasil analisis ragam data panjang 

tanaman pada pengamatan pertama 

sampai pengamatan keempat  

menunjukkan tidak ada interaksi antara 

perlakuan asal tanah endapan/lumpur 

dengan perlakuan penambahan kompos 

sampah organik perkotaan. Perlakuan 

asal tanah endapan/lumpur berpengaruh 

nyata terhadap panjang tanaman, 

khususnya pada data pengamatan 

terakhit (pekan keempat). Tanah 

endapan/lumpur yang berasal dari 

selokan jalan raya mempunyai rerata 

tanaman terpanjang (22,98 cm) 
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dibandingkan dengan perlakuan yang 

lain. Perlakuan pemberian kompos 

sampah organik perkotaan berpengaruh 

nyata terhadap panjang tanaman sawi, 

dan pemberian kompos dengan 

konsentrasi 20% (v/v) mempunyai 

tanaman terpanjang (22,38 cm) 

dibandingkan dengan perlakuan yang 

lain. 

 

Jumlah Daun   

Variabel jumlah daun diperoleh 

dengan menghitung daun yang belum 

menguning (masih segar) sampai daun 

muda yang sudah membuka sempurna.  

Penghitungan dilakukan setiap pekan (7 

hari) mulai tanaman berumur sepekan 

setelah pemindahan bibit sampai dengan 

tanaman berumur empat pekan. Data 

jumlah daun tanaman sawi selengkapnya 

disajikan pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Rata-rata jumlah daun tanaman sawi hijau (helai) (Brassica rapa var. 

parachinensis) dengan perlakuan asal tanah media dan kompos limbah 

perkotaan  

.Perlakuan 
Umur tanaman pekan setelah tanam (PST) 

1 2 3 4 

T1 6,00 8,00  b 11,67 13,42 

T2 5,75 7,96  b 11,63 12,54 

T3 6,46 9,00  a 12,50 14,25 

T4 6,42 8,92  a 12,53 13,33 

T5 6,00 7,96  b 11,21 11,71 

BNT 5% TN 0,88 TN TN 

B0 6,27 8,43 ab 11,20  b 11,47  b 

B1 5,63 7,83   b 11,43  b 13,30  a 

B2 6,50 9,07   a 13,17  a 14,60  a 

B3 6,10 8,13   b 11,67  b 13,63  a 

BNT 5% TN 0,79 1,07 1,31 
Keterangan :   Angka-angka yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata pada uji BNT 5%. TN = 

tidak nyata 

Hasil analisis ragam data jumlah 

daun pada pengamatan pertama sampai 

pengamatan keempat  menunjukkan 

tidak ada interaksi antara perlakuan asal 

tanah endapan/lumpur dengan perlakuan 

penambahan kompos sampah organik 

perkotaan. Perlakuan asal tanah 

endapan/lumpur tidak berpengaruh nyata 

terhadap jumlah daun. Tanah 

endapan/lumpur yang berasal dari 

selokan jalan raya secara nominal 

mempunyai rerata jumlah daun 

terbanyak  (14,25) dibandingkan dengan 

perlakuan yang lain. Perlakuan 

pemberian kompos sampah organik 

perkotaan berpengaruh nyata terhadap 

jumlah daun tanaman sawi, dan pada 

data pengamatan pekan keempat  

pemberian kompos dengan konsentrasi 

20% (v/v) mempunyai jumlah daun 

terbanyak (14,60) khususnya bila 

dibandingkan dengan perlakuan kontrol 

(11,47). 
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Hasil tanaman sawi 

Variabel berat konsumsi diperoleh 

dengan menimbang berat bagian diatas 

tanah setelah dihilangkan bagian-bagian 

yang tidak layak konsumsi, misalnya 

daun-daun yang sudah menguning atau 

batang yang tidak lagi menjadi tumpuan 

daun. Variabel jumlah daun  panen 

adalah daun yang segar layak konsumsi 

dan sudah membuka sempurna.  Data 

variabel panen meliputi berat konsumsi 

dan jumlah daun selengkapnya disajikan 

pada Tabel 3. 

 

Tabel 3: Nilai rata-rata berat konsumsi (g) dan jumlah daun saat panen tanaman sawi hijau 

(Brassica rapa var. parachinensis) dengan perlakuan asal tanah media dan 

kompos limbah perkotaan 

Perlakuan 

Variabel hasil tanaman 

Berat konsumsi (g) Jumlah daun 

T1 144,05  b 14,66 

T2 113,88  b 13,54 

T3 206,68  a 15,25 

T4 154,75  b 14,33 

T5 111,40  b 21,96 

BNT 5% 45,53 TN 

B0 101,80  b 12,68  b 

B1 151,00  a 14,30  a 

B2 177,24  a 15,60  a 

B3 154,57  a 14,63  a 

BNT 5% 40,72 1,31 
Keterangan : Angka-angka yang diikuti denga huruf yang sama tidak berbeda nyata pada uji BNT 5%.     

TN = tidak nyata 

Hasil analisis ragam data panen 

menunjukkan tidak ada interaksi antara 

perlakuan asal tanah endapan/lumpur 

dengan perlakuan penambahan kompos 

sampah organik perkotaan. Perlakuan 

asal tanah endapan/lumpur berpengaruh 

nyata terhadap berat konsumsi sawi, 

namun tidak berpengaruh pada jumlah 

daun  yang dipanen. Tanah 

endapan/lumpur dari selokan jalan raya 

memberikan pengaruh terbaik dengan 

berat konsumsi sebesar 206,68 g, 43,5 % 

lebih tinggi dibandingkan dengan tanah 

taman (kontrol). Perlakuan kompos 

sampah organik berpengaruh nyata 

terhadap berat konsumsi saat panen dan 

rata-rata meningkat lebih dari 50% 

dibanding dengan kontrol, sedangkan 

untuk variabel jumlah daun rata-rata  

meningkat 20% dibanding dengan 

kontrol.      

Pembahasan 

Perlakuan tanah endapan/lumpur 

perairan perkotaan dapat meningkatkan 

pertumbuhan dan hasil tanaman sawi. 

Semua tanah lumpur endapan perairan 

bertekstur lempungan dengan 

kandungan liat berkisar 89,87-92,14%, 

bahan organik berkisar 5,96-7,60%, N-

total berkisar 0,09-0,13%, K2O antara 

0,88- 1,12%, dan P2O5 antara 2,08-

2,44%. Warna tanah hitam keabu-abuan 

– hitam (Dwi Haryanta, Thohiron, and 
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Gunawan 2017). Menurut Chu et al. 

(2017) limbah lumpur perkotaan  secara 

nyata meningkatkan pertumbuhan bibit 

mangga meliputi tinggi tanaman, 

diameter batang, biomassa dan serapan 

N, P, K, secara keseluruhan dapat 

meningkatkan kesuburan tanah. 

Kesimpulan penelitian sejalan dengan 

pendapat Kazberuk et al. (2021).yang 

menyatakan penambahan sedimen danau 

sebesar 10% dan sedimen kolam 

sebanayk 5 % dapat meningkatkan 

produksi sawi putih, dan kandungan 

unsur Pb masih dalam batas yang dapat 

ditoleransi. Limbah lumpur perkotaan 

mempunyai kandungan N- total, unsur P 

dan K yang tinggi dan secara nyata dapat 

meningkatkan tinggi tanaman dan berat 

panen tanaamn sawi (Junus et al. 2021). 

Zafar et al. (2021) merekomendasikan 

bahwa untuk mendapatkan kualitas hasil 

yang lebih tinggi pada kangkung dan 

bayam, tanaman harus dipupuk dengan 

75% lumpur limbah + 25% pupuk NPK. 

Aplikasi kompos sampah organik 

perkotaan secara nyata dapat 

meningkatkan pertumbuhan dan hasil 

tanaman sawi. Kompos sampah organik 

perkotaan berpengaruh nyata terhadap 

variabel tinggi tanaman, jumlah daun, 

ukuran daun, diameter, dan diameter 

bunga,tidak berpengaruh terhadap 

variabel berat tandan bunga,bobot biji, 

dan hasil biji tanaman bunga matahari (D 

Haryanta and Rejeki 2021). Kompos 

campuran limbah lumpur dengan biomas 

enceng gondok  menghasilkan daya 

berkecambah tertinggi (90%), diameter 

leher tertinggi (7,87 mm), panjang akar 

terpanjang (54 cm), dan jumlah ruas dan 

daun terbanyak (57) dan daun (13)dari 

bibit tanaman sengon (Rahman et al. 

2017). Sejalan dengan penelitian Siregar 

et. al. (2014),  yang menyimpulkan 

aplikasi bahwa kompos sampah kota dan 

kompos residu sampah rumah tangga 

serta kombinasi keduanya berpengaruh 

nyata terhadap pH tanah, dan berat basah 

tanaman sawi. 

KESIMPULAN 

 Hasil penelitian tentang kajian 

endapan selokan dan kompos limbah 

perkotaan sebagai media tanam sawi 

(Brassica rapa Var. parachinensis)  
menyimpulkan (a) perlakuan  asal tanah 

endapan/lumpur perairan dengan jumlah 

kompos sampah organik perkotaan tidak 

ada interaksi pada semua variabel 

pertumbuhan dan hasil tanaman sawi, (b) 

perlakuan tunggal asal tanah 

endapan/lumpur perairan memberikan 

pengaruh yang nyata terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman sawi dan 

lumpur yang berasal selokan jalan raya 

merupakan media terbaik untuk tanaman 

sawi, dan (c) erlakuan jumlah kompos 

memberi pengaruh nyata terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman sawi dan 

aplikasi sebanyak 20% kompos 

merupakan perbandingan terbaik untuk 

tanaman sawi. Tanah endapan/lumpur 

perairan yang selama ini kesulitan untuk 

membuang dicampur dengan kompos 

limbah organik perkotaan dapat 

digunakan sebagai media tanam pada 

sistem pertanian organik perkotaan, 

sehingga tidak perlu mendatangkan 

tanah taman atau kompos dari luar kota. 
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